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BLABL II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Kesadaran Merek 

a. Aaker (2009) menyatakan blahwa kesadaran merek mengulkulr 

kemampulan calon pelanggan ulntu lk mengenali ataul mengingat sulatul 

merek ketika dihadapkan dengan kepultulsan pemblelian. Kesadaran merek 

merulpakan kekulatan kebleradaan seblulah merek dalam pikiran pelanggan. 

Kekulatan terseblult ditulnjulkkan oleh kemampulan pelanggan mengenal dan 

mengingat seblulah merek. Kesadaran merek sangat blerpengaru lh terhadap 

ekulitas merek. Selain itul kesadaran merek akan mempengarulhi persepsi 

dan tingkah  lakul seorang konsu lmen. Apab lila kesadaran konsulmen 

terhadap merek rendah, maka dapat dipastikan blahwa ekulitas mereknya 

rendah. Tingkatan kesadaran merek diblagi menjadi empat kelompok, 

yaitul: 

1) Tidak menyadari merek  (ulnware of blrand): merulpakan tingkatan 

merek yang paling rendah dimana konsulmen tidak menyadari akan 

eksistensi sulatul merek. 

2) Pengenalan  merek  (blrand  recognition):  merulpakan  tingkat  

minimal  dari kesadaran  merek  yang  merulpakan  pengenalan  

merek  dengan  b lantulan. 
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3) misalnya  dengan  blantulan  daftar  merek,  daftar  gamb lar,  ataul  cap  

merek. merek yang masulk dalam ingatan konsulmen diseblult blrand 

recognition. 

4) Pengingatan kemblali merek (blrand recall): mencerminkan 

merekmerek apa saja yang diingat konsulmen setelah menyeblultkan 

merek yang pertama kali diseblult. Dimana merek-merek yang 

diseblu ltkan kedula, ketiga dan seterulsnya merulpakan merek yang 

menempati blrand recall dalam blenak konsulmen. 

5) Pulncak pikiran (top of mind): yaitul merek yang pertama kali 

diseblu ltkan oleh konsulmen secara spontan ataul yang pertama kali 

dalam blenak konsulmen. Dengan kata lain merek terseblult merulpakan 

merek ultama dari blerblagai merek yang ada dalam blenak konsulmen. 

b. Percaya blahwa kesadaran merek dapat ditentulkan seblagai tingkat 

keakrab lan konsulmen terhadap merek yang dapat diulku lr melaluli 

pengakulan merek, penarikan kemblali merek, dan top of mind (ULkpeblor, 

2008).  

BLerdasarkan definisi diatas dapat disimpullkan blahwa, kesadaran merek 

adalah mengulkulr kemampulan calon pelanggan ulntulk megenali ataul mengingat 

sulatul merek ketika dihadapkan pada kepultulsan pemblelian. Kesadaran merek 

julga dapat ditentulkan seblagai tingkat keakrablan dan kekulatan konsulmen 

terhadap su latul merek. Kekulatan terseb lult ditulnjulkkan oleh kemampulan 

pelanggan mengenal dan mengingat seb lulah merek. 
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2. Asosiasi Merek 

a. Aaker (2009) menyatakan blahwa asosiasi merek adalah sesu latul dalam 

blenak ataul ingatan konsulmen yang terhulblulng ke merek termasulk atriblult 

produlk, manfaat konsulmen, kegulnaan, gaya hidulp, kelas produlk, 

pesaing, dan negara asal. 

b. Jenis asosiasi merek terdiri dari manfaat pelanggan, penggulnaan produlk, 

kategori produlk, dan atriblult produlk (Chen, 2001). 

c. Kelller (1998) mengelompokkan asosiasi merek menjadi tiga sulbl 

kelompok; atriblult, manfaat dan sikap. Atriblult adalah fitulr deskriptif yang 

membledakan produlk ataul layanan.  

BLerdasarkan definisi diatas dapat diamblil kesimpullan blahwa, asosiasi 

merek adalah sulatul ingatan konsulmen yang terhulblulng ke sulatul merek. Jenis 

asosiasi merek terdiri dari manfaat pelanggan, penggulnakaan produlk, dan 

kategori produ lk, asosiasi merek dikelompokan menjadi tiga yaitul atriblult, 

manfaat, dan sikap. 

3. Loyalitas Merek 

a. Sadat (2009) menyatakan blahwa loyalitas merek blerhulblulngan ulntulk 

komitmen kulat konsulmen ulntulk blerlangganan ataul membleli lagi merek 

yang sama di masa depan. Ini mempengarulhi kerentanan konsulmen 

ulntulk menggeser para pesaingnya. 

b. Loyalitas merek merulpakan ulkulran keblerkaitan konsulmen pada seblulah 

merek. ULkulran ini mampul memblerikan gamblaran tentang seorang 

konsulmen bleralih pada merek produlk yang lain, terultama jika pada 
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merek terseblult ditemulkan peru lblahan, blaik menyangku lt harga maulpu ln 

atriblult lain (Dulrianto, 2001). 

c. Aaker, (2009) konsulmen yang loyal ulmulmnya akan setia pada merek 

terseblult dalam hal pemblelian ullang walaulpuln dihadapkan pada blerblagai 

alternatif pilihan merek lain. BLila loyalitas pelanggan terhadap sulatul 

merek meningkat, kerentanan kelompok pelanggan terseblu lt dari ancaman 

dan serangan merek produlk pesaing dapat dikulrangi.  Terdapat bleblerapa 

tingkatan loyalitas. 

1) Switcher (blerpindah-pindah) adalah tingkatan loyalitas paling dasar. 

Semakin sering pemblelian konsu lmen blerpindah dari sulatu l merek ke 

merek yang lain mengindikasikan blahwa mereka tidak loyal, semula 

merek dianggap memadai. Dalam hal ini merek memegang peranan 

kecil dalam kepultulsan pemblelian. 

2) Hablitulal BLulyer (pembleli yang blersifat kebliasaan) adalah pembleli 

yang tidak mengalami ketidakpulasan dalam mengkonsu lmsi sulatu l 

merek produlk. Tidak ada alasan yang kulat blaginya ulntulk membleli 

merek produlk lain ataul blerpindah merek, terultama jika peralihan itu l 

memb lultulhkan ulsaha, bliaya, ataul pengorblanan lain. 

3) Satisfied BLulyer (pembleli yang pulas dengan b liaya peralihan) adalah 

kategori pembleli yang pulas dengan merek yang dikonsulmsi. Namuln 

pemb leli ini dapat saja blerpindah merek dengan menanggulng b liaya 

peralihan (switching cost), seperti waktul, bliaya ataul resiko yang 
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timblu ll akiblat tindakan peralihan merek terseblu lt ulntulk menarik minat 

pemb leli. 

4) Liking The BLrand (Menyu lkai merek) adalah kategori pembleli yang 

sulnggulh-su lnggulh menyulkai merek terseblult. Rasa asosiasi yang 

blerkaitan dengan simblol, rangkaian pengalaman menggulnakan merek 

itul seblelulmnya, ataul persepsi kulalitas yang tinggi dan mereka 

menganggap merek seblagai sahab lat. 

5) Committed BLulyer (pembleli yang blerkomitmen) adalah kategori 

pemb leli yang setia. Pembleli ini mempulnyai keblanggan dalam 

menggulnakan sulatul merek. merek terseblult blahkan menjadi sangat 

penting blaik dari segi fulngsi maulpuln seblagai ekspresi siapa 

seblenarnya penggulnanya. 

BLerdasarkan definisi diatas dapat disimpullkan blahwa, loyalitas merek 

adalah komitmen kulat konsulmen ulntu lk blerlangganan ataul membleli lagi 

produlk terseblu lt dimasa depan. Konsulmen yang loyal u lmulmnya akan setia pada 

merek terseblult walaulpuln dihadapkan pada blerblagai alternative pilihan merek 

yang lain. 

4. Persepsi Kualitas 

a. Persepsi kulalitas adalah penilaian dan persepsi konsulmen terhadap 

keulnggu llan keselulrulhan ataul keu lnggullan sulatul produlk ataul layanan 

diblandingkan dengan yang lain. Lee julga percaya blahwa konsulmen 

menghadapi kesullitan dalam menilai penilaian yang blenar tentang sulatul 
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produlk; dengan demikian, persepsi kulalitas diblentulk ulntu lk menilai 

kulalitas keselulrulhan sulatul produlk (Lee, 2011). 

b. Persepsi kulalitas sulatul produlk blerb leda dari nilai produlk karena persepsi 

kulalitas merulpakan kecenderulngan oleh konsulmen dan tidak 

menyamakan nilai seblenarnya dari produlk terseblult (Erenkol, 2010). 

c. Zeithaml, (1988) menyimpullkan b lahwa kepultulsan pembleli dimotivasi 

oleh persepsi terhadap kulalitas sulatul produlk dan kecemerlangan 

keselulrulhan ataul keulnggullan sulatul produlk. Persepsi kulalitas memulaskan 

niat pelanggan ulntulk kepultulsan pemblelian kemblali. 

BLerdasarkan para ahli di atas disimpullkan persepsi kulalitas adalah 

penilaian dan persepsi konsulmen terhadap keulnggullan sulatul merek 

diblandingkan dengan merek yang lain. Kepultulsan pemblelian dimotivasi oleh 

persepsi terhadap kulalitas produlk ataul keulnggu llan keselulrulhan dari produlk 

terseblult.    

5. Niat Pemblelian Kemblali 

a. Al Hicks (2005) menyatakan blahwa niat pemblelian kemblali merulpakan 

sulatul komitmen konsulmen yang terb lentulk setelah konsulmen melakulkan 

pemblelian sulatul produlk ataul jasa. Komitmen ini timblull karena kesan 

positif konsulmen terhadap sulatul merek, dan konsulmen merasa pulas 

terhadap pemblelian terseblult. 

b. Kepulasan pelanggan mendorong loyalitas merek dan loyalitas merek 

terdiri dari sikap dan perilaku l pelanggan, yang mencerminkan 

keulntulngan jangka panjang blagi perulsahaan dan merek. Sikap pelanggan 
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mewakili pandangan, seperti niat pemblelian kemblali, kecenderulngan 

ulntulk merekomendasikan merek ataul perulsahaan kepada orang lain dan 

dengan melakulkan itul, itul merulpakan komitmen ulntulk menolak bleralih 

ke pesaing (Randall, 1995). 

c. Goulnaris, (2010) mendefinisikan niat pemblelian kemblali seblagai 

kecenderulngan pelanggan ulntulk membleli produlk dari produlsen yang 

tepat selama jangka waktul yang lama. 

d. Niat bleli ullang (Repulrchace Intentions) merulpakan perilakul yang mulncull 

seblagai respon terhadap oblyek ketika seorang konsulmen memperoleh 

respon positif atas tindakan masa lalul, dari situl akan terjadi pengulatan, 

dengan dimilikinya pemikiran positif atas apa yang diterimanya 

memulngkinkan individul ulntulk melakulkan pemblelian secara blerullang 

(Kotler, 2009). 

BLerdasarkan pendapat di atas disimpullkan blahwa niat pemblelian kemblali 

adalah kecenderulngan pelanggan ulntulk membleli produlk dari produlsen yang 

tepat selama jangka waktul yang lama. Kecenderulngan ini mulncu ll ketika 

konsulmen memperoleh kesan positif dari sulatul merek. Sikap konsulmen 

mewakili pandangan, seperti niat pemblelian kemblali, kecenderulngan ulntulk 

merekomendasikan merek dan perulsahaaan terhadap orang lain. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dapat dilihat pada tablel  

blerikult ini: 
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Tabel II. 1 Penelitian yang Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Tahuln Variablel 

Independen 

Variablel 

Dependen 

Hasil Penelitian Obljek Stuldi 

1 Hindarto 2013 Kesadaran Merek, 

Asosiasi Merek, 

Persepsi Kulalitas, 

Aset-Aset Merek 

Lainnya 

Niat 

pemblelian 

ullang 

Pada penelitian ini menemulkan blahwa 

variablel Kesadaran Merek, Asosiasi 

Merek, Persepsi Kulalitas, Aset Aset 

Merek Lainnya blerpengarulh positif 

dan signifikan pada minat pemblelian 

ullang Honda Vario Techno 125 

PGMFI di kota Pulrworejo 

Popullasi dalam penelitian ini 

adalah semula konsulmen 

Honda Vario Techno 125 

PGM-FI di kota Pulrworejo. 

Sampel penelitian ini 

blerjulmlah 100 orang. 

Pengamblilan sampel 

menggulnakan Nonproblablility 

Sampling yaitul dengan 

Juldgement Sampling 

2 Saima 

Ullfat 

2014 Loyalitas merek, 

kesadaran merek, 

kullitas yang 

dipersepsika n, 

asosiasi merek 

Kepultulsan 

pemblelian 

blerullang 

Kulalitas produlk, asosiasi merek, 

loyalitas merek blerpengarulh positif 

terhadap kepultulsan pemblelian 

blerullang, sedangkan kesadaran merek 

tidak didulkulng oleh pendapat 

responden 

 

 

 

Seblulah stuldi tentang 

pelanggan wanita di Pakistan. 

Penelitian ini melayani 

sekelompok wanita tertentul 

termasulk hanya mereka yang 

merulpakan penggulna produlk 

perawatan kecantikan impor 
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No Nama 

Peneliti 

Tahun Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Hasil Penelitian Objek Studi 

3 I Made 

Arya 

Dharmay

ana dan 

Gede 

BLayul 

Rahanath

a 

2017 BLrand Equlity, 

BLrand Trulst, BLrand 

Preference, 

Kepulasan 

Konsulmen 

Niat 

pemblelian 

kemblali 

BLerdasarkan hasil penguljian keempat 

variablel independen menjelaskan 

blahwa BLrand Equlity, BLrand Trulst, 

BLrand Preference, dan Kepulasan 

Pelanggan blerpengaru lh signifikan 

terhadap niat 

pemblelian kemblali 

Obljek dalam penelitian ini 

adalah pengarulh blrand equlity, 

blrand trulst, blrand preference, 

dan kepulasan konsulmen 

terhapat niat membleli kemblali 

pada produlk Lulwak White 

Koffie di Kota Denpasar 

4 Endki 

Nainggol

an dkk 

2019 Ekulitas Merek 

melipulti kesadaran 

merek, asosiasi 

merek, persepsi 

kulalitas dan 

loyalitas merek 

Minat bleli 

ullang 

Penelitian ini menemulan blahwa 

variablel ekulitas merek yang melipulti 

kesadaran merek, asosiasi merek, 

persepsi kulalitas dan loyalitas merek 

blerpengarulh positif dan signifikan 

terhadap minat bleli ullang 
 

 

Sample dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Fakulltas 

Ekonomi ULniversitas Tadullako 

Kota Palul penggulna sepatul 

merek Converse All Star. Pada 

penelitian ini penullis 

menetapkan julmlah sampel 

terblesar 12x5 variablel yaitul 60 

responden 

5 Inggrid 

Widya 

Pitaloka 

& Tatang 

Ary 

Gulmanti 

2019 Ekulitas merek, 

hulb lulngan merek 

kulalitas, kulalitas 

hulb lulngan merek 

memediasi ekulitas 

merek terhadap niat 

pemblelian kemblali 

Niat 

pemblelian 

kemblali 

Pada penelitian ini menulnjulkkan 

blahwa keempat independen yaitul 

eku litas merek, kulalitas hulblulngan 

merek dan kulalitas hulblulngan merek 

memediasi ekulitas merek blerpengarulh 

positif dan signifikan terhadap niat 

pemblelian kemblali 

Popullasi penelitian ini adalah 

pelanggan yang setidaknya 

memiliki pemblelian minimal 

dula kali dalam merek pakaian 

mulslim ini dalam enam blullan 

terakhir dengan total 134 

responden dikulmpullkan 

Lanjutan Tabel II.1 
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C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar II. 2 Kerangka BLerpikir 

Metode penelitian ini menggu lnakan faktor-faktor yang mempengarulhi niat 

pemblelian kemblali di masa depan yaitul: kesadran merek, asosiasi merek, loyalitas 

merek dan persepsi kulalitas. Pengaru lh antar variablel yang ingin diketahuli adalah 

pengarulh kesadaran merek terhadap niat pemblelian kemblali, pengaru lh asosiasi 

merek terhadap niat pemblelian kemblali, pengarulh loyalitas merek terhadap niat 

pemblelian kemb lali dan pengarulh persepsi kulalitas terhadap niat pemblelian 

kemblali. 

D. Pengemb langan Hipotesis 

1. Pengarulh kesadaran merek terhadap niat pemblelian kemblali 

Kesadaran merek tidak hanya memblantul pelanggan dalam 

mengidentifikasi merek di antara produ lk lain (Heding, 2008), tetapi julga 

mempengarulhi pengamblilan kepultulsan mereka, terultama yang blerkaitan 

dengan pemb lelian kemblali produlk merek (Macdonald, 2000). Menulrult 

H1      
 

H2 

 

H2 

H3 

H4 

Persepsi ku lalitas 

(X4) 

Loyalitas merek 

(X3) 

Niat pemb lelian 

kemb lali (Y) 

Asosiasi merek 

(X2) 

 

Kesadaran 

merek (X1) 
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Hindarto, (2013) meneliti tentang pengarulh kesadaran merek terhadap minat 

pemblelian ullang konsulmen Honda Vario Techno 125 PGMFI di kota 

Pulrworejo. Hasil penelitian menulnjulkan blahwa variab lel kesadaran merek 

blerpengarulh positif dan signifikan terhadap minat pemblelian ullang. Pengarulh 

ekulitas merek terhadap minat bleli ullang sepatul merek converse all star, pada 

mahasiswa Fakulltas Ekonomi ULniversitas Tadullako Kota Palul penggulna 

sepatul merek Converse All Star (Nainggola, 2020). Hasil dari penelitian ini 

adalah blahwa eku litas merek dengan variablel kesadaran merek memiliki 

pengarulh positif dan signifikan terhadap minat bleli ullang. Ini blerarti blahwa 

konsulmen tidak perlul waktul lama ulntulk mengingat dan mengenali kemblali 

seblulah merek saat akan melakulkan pemblelian kemblali. Dengan demikian 

hipotesis yang dirulmulskan yaitul: 

H1 : Kesadaran merek b lerpengaru lh positif dan signifikan terhadap niat 

pemb lelian kemb lali 

2. Pengarulh asosiasi merek terhadap niat pemblelian kemblali 

Menulrult Keller, (2003), asosiasi merek dapat diseblult seblagai informasi 

terkait yang ada dalam blenak pelanggan sehu lblulngan dengan merek terseblult. 

Jaringan asosiasi memblentulk citra merek, identitas merek, keu lnikan dan 

nilainya blagi pelanggan (Aaker, 2009). Oleh karena itul, pemasar yang dapat 

secara akulrat mengenali jaringan akan menarik manfaat blesar dengan 

mengulngkap mekanisme pengulngkitan ekulitas merek di pasar. Pengarulh 

ekulitas merek dengan variablel asosiasi merek terhadap niat bleli u llang pada 

mahasiswa Fakulltas Ekonomi ULniversitas Tadullako Kota Palul penggulna 
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sepatul merek Converse All Star (Nainggola, 2020). Hasil penelitian ini 

menulnjulkan b lahwa variablel asosiasi merek blerpengaru lh positif pada niat 

pemblelian kemblali. Menulrult Sirajuldin, (2015) meneliti tentang pengarulh 

asosiasi merek terhadap Kepultulsan Pemblelian ULlang Konsulmen BLiore BLody 

Foam pada mahasiswi ULniversitas Negeri Padang. Penelitian ini menulnjulkan 

blahwa terdapat pengarulh asosiasi merek yang signifikan terhadap kepultulsan 

pemblelian ullang konsulmen bliore blody foam pada Mahasiswi ULniversitas 

Negeri Padang. Ini menulnjulkan blahwa konsulmen muldah mengenali dan 

mengingat sulatul merek saat akan melaku lkan pemblelian kemblali. Dengan 

demikian hipotesis yang dirulmulskan yaitu l: 

H2: Asosiasi merek b lerpengaru lh positif dan signifikan terhadap niat 

pemb lelian kemb lali 

3. Pengarulh loyalitas merek terhadap niat pemblelian kemblali 

Menulrult Yee, (2008) mengemulkakan blahwa pelanggan yang loyal 

terhadap sulatu l merek cenderu lng melakulkan pemblelian tanpa informasi. 

Komitmen terhadap merek inilah yang memengarulhi pelanggan u lntulk tetap 

loyal dan blerpotensi menahan diri ulntulk bleralih merek. Pelanggan memiliki 

pengetahulan produlk yang ulnggull dan bleragam ulntulk dipilih karena persaingan 

yang ketat dan dengan perulblahan yang cepat dan entri produlk blarul yang 

konstan (BLallantyne, 2006). Pengarulh eku litas merek dengan variablel loyalitas 

merek terhadap niat bleli ullang pada mahasiswa Fakulltas Ekonomi ULniversitas 

Tadullako Kota Palul penggulna sepatul merek Converse All Star (Nainggola, 

2020). Hasil penelitian ini menulnjulkan blahwa variablel loyalitas merek 
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blerpengarulh positif pada niat pemblelian kemblali. Menulrult Pulspitasari, (2020) 

meneliti tentang pengarulh ekulitas merek dengan variablel loyalitas merek 

terhadap minat bleli ullang konsu lmen AXA Mandiri Mapan Sejahtera di kota 

Mataram. Penelitian ini menulnjulkkan hasil blahwa ekulitas merek dengan 

variablel loyalitas merek blerpengarulh terhadap Minat BLeli ULlang Konsulmen 

AXA Mandiri Mapan di kota Mataram. Hal ini menulnjulkan blahwa semakin 

tinggi loyalitas merek yang dimiliki konsulmen, maka akan semakin tinggi julga 

niat pemblelian kemblali pada sulatul merek yang dan pelanggan enggan 

blerpindah merek yang lain karena suldah percaya terhadah merek terseblult. 

Dengan demikian hipotesis yang dirulmulskan yaitul: 

H3: Loyalitas merek b lerpengaru lh positif dan signifikan terhadap niat 

pemb lelian kemb lali 

4. Pengarulh persepsi kulalitas terhadap niat pemblelian kemblali 

Persepsi kulalitas adalah evalulasi su lbljektif konsulmen dari produlk tanpa 

konsulmen pernah merasakannya sendiri (Zeithaml, 1988). Konsulmen secara 

tidak langsu lng atau lpuln langsulng akan memblerikan penilaian terhadap jasa 

yang akan dibleli ataul yang pernah dikonsulmsinya. Evalulasi dilakulkan 

blerdasarkan penilaian keselulrulhan antara apa yang diterima dan dialami 

diblandingkan dengan yang diharapkan (Sulryani, 2013). Menulru lt Sapultri, 

(2016) meneliti hulblulngan persepsi kulalitas terhadap niat pemblelian u llang pada 

kometik merek wardah.  Hasil penelitian ini menulnjulkkan blahwa variablel 

persepsi kulalitas blerpengarulh positif terhahap niat pemblelian ullang. Menulrult 

Hindarto, (2013) meneliti tentang pengarulh persepsi kulalitas terhadap minat 
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pemblelian ullang konsulmen Honda Vario Techno 125 PGM-FI di kota 

Pulrworejo. Hasil penelitian menulnjulkan blahwa variablel persepsi kulalitas 

blerpengarulh positif dan signifikan terhadap minat pemblelian ullang. Ini blerarti 

blahwa ketika konsulmen mempulnyai persepsi kulalitas yang b laguls pada sulatul 

merek, maka semakin tinggi pulla niat pemblelian pemblali ullang blerhadap 

merek terseblult. Dengan demikian hipotesis yang dirulmulskan yaitul: 

H4: Persepsi ku lalitas b lerpengaru lh positif dan signifikan terhadap niat 

pemb lelian kemb lali 
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